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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian saat ini, dan semakin ketatnya persaingan yang mengakibatkan banyaknya perusahaan yang tidak dapat berkompetisi, sehingga menyebabkan terganggunya laju operasional perusahaan, namun demikian tidak sedikit pula perusahaan yang dapat bertahan bahkan dapat bersaing di dalam kompetisi ini dan mampu mempertahankan eksistensi perusahaannya. Sebagian besar kegagalan tersebut biasanya disebabkan oleh karena perusahaan tidak konsisten di dalam menjalankan operasional yang menguasai berbagai bidang di dalam perusahaan, di mana perusahaan tersebut tidak dapat mengikuti perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini, hal ini menuntut adanya efektivitas dan efisiensi seorang manajer dalam mengelola perusahaan.

Salah satu upaya meningkatkan efektivitas operasional perusahaan, faktor pengendalian intern yang berhubungan dengan pengendalian intern penjualan sangat diperlukan, karena penjualan merupakan salah satu unsur harta dalam komponen laporan laba rugi, yang posisinya cukup penting untuk kelangsungan perusahaan. Pengendalian intern atas penjualan menjadi sangat penting di mana tujuannya adalah mencegah penyimpangan dan penyelewengan yang terjadi di dalam penjualan sedangkan secara keseluruhan pengendalian intern sangat diperlukan di mana tujuannya untuk mengamankan harta perusahaan, meningkatkan ketelitian dan kebenaran data akuntansi, dan mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.

Untuk menetapkan apakah pengendalian intern atas penjualan yang telah ditetapkan dilakukan dengan baik dan efektif, maka perlu dilakukan pemeriksaan (audit) terhadap kegiatan operasional perusahaan, yaitu Audit Operasional. Audit Operasional muncul dengan berkembangnya finansial audit. Dalam hal ini yang dinilai bukan hanya aspek keuangan namun juga aspek yang bersifat non keuangan. Tujuannya adalah untuk memeriksa dan menilai operasi perusahaan serta prosedur pelaksanaannya yang juga menyangkut pemberian informasi kepada manajemen tentang masalah-masalah operasional yang perlu dilakukan koreksi guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Audit Operasional merupakan salah satu alat yang digunakan manajemen untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Dalam arti luas Audit Operasional merupakan suatu proses evaluasi secara sistematis atas efektivitas organisasi mengenai kegiatan-kegiatan yang dijalankan di bawah pengendalian manajemen dan membuat laporan-laporan mengenai hasil dari evaluasi tersebut serta merekomendasikan saran-saran untuk perbaikan.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa angkutan dan pelayanan umum masyarakat di Indonesia, serta mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian negara dari masa ke masa . PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Lingkungan Departemen Perhubungan. Perusahaan ini memberikan pelayanan terhadap masyarakat, juga mengambil keuntungan sebagaimana layaknya sebuah perusahaan.

Aktivitas penjualan sangat memerlukan adanya operasional audit dalam hal untuk mengantisipasi dan menanggulangi risiko, serta mendekati berbagai masalah operasional yang merugikan perusahaan dalam usaha pencapaian tujuannya, dan khususnya informasi  penjualan dapat disajikan secara tepat guna, tepat waktu, relevan, sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, Audit Operasional ini bersifat early warning untuk mengetahui adanya penyimpangan dalam fungsi penjualan sehingga dapat segera dilakukan perbaikan tepat pada waktunya.

Audit Operasional sangat membantu manajemen di dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul dari kegiatan operasi perusahaan, dalam hal ini kegiatan penjualan, dengan merekomendasikan berbagai tindakan yang korektif yang diperlukan untuk perbaikan dan peningkatan pengolahan penjualan secara efektif dan efisien di masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menciptakan efektivitas pada bagian  penjualan maka perlu dilakukan Audit Operasional, karena Audit Operasional merupakan alat untuk memeriksa, mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan dalam pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan efisien, dalam hal ini yang akan penulis kaji terutama mengenai hal-hal yang menyangkut tentang pengendalian intern perusahaan. Di mana, di dalam pelaksanaan Audit Operasional mencakup review dan evaluasi terhadap pengendalian intern penjualan untuk efisiensi dan efektivitas operasional divisi penjualan.

Dengan demikian, dengan dilaksanakan Audit operasional terhadap sistem pengendalian intern penjualan diharapkan dapat membantu pihak manajemen di dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam pencapaian efektivitas pengolahan operasional penjualan.

Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini akan mengangkat objek penelitian yang akan diteliti dengan judul : 

“Peranan Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Tiket pada PT. Kereta Api (Persero)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian masalah dalam latar belakang penelitian, penyusun mengidentifikasikan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Audit Operasional pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

3. Seberapa besar Audit Operasional  berperan dalam menunjang efektivitas  pengendalian intern penjualan tiket pada PT.Kereta Api Indonesia (Persero).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari serta mengelola dan menganalisis data guna memperjelas gambaran mengenai peran Audit Operasional dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan tiket.

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Audit Operasional pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern penjualan yang ada pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

3. Untuk mengetahui seberapa besar peran Audit Operasional dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan tiket pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh beberapa hasil yang memberikan manfaat sebagai berikut :

A. Kegunaan Praktis
1. Bagi pihak intern perusahaan

Dapat memberikan sumbang saran berupa masukan-masukan yang berkisar tentang bagaimana memaksimalkan efektivitas penjualan serta memberikan informasi kepada manajemen mengenai pengendalian yang ada sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan atau perubahan yang dianggap perlu, khususnya mengenai penjualan tiket.
2. Bagi pihak ekstern perusahaan

Diharapkan dapat menambah pengetahuan  terutama lingkungan Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini sebagai alat bantu atau referensi dalam melaksanakan penelitian atau karya tulis lain, khususnya mengenai Audit Operasional.

3.  Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan tambahan mengenai teori dan praktek yang sesungguhnya mengenai Audit Operasional dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan.

B. Kegunaan Teoritis

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan di bidang Akuntansi khususnya mengenai Audit Operasional.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk mengoptimalkan laba, dan hal itu sering dijadikan sebagai tolak ukur kesuksesan dalam mengelola suatu perusahaan. Hal ini menuntut manajemen untuk melakukan aktivitas operasional perusahaan secara efektif dan efisien untuk mendukung tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, oleh karena itu untuk mencegah atau menghindari ketidakefektifan dan ketidakefisienan tersebut maka diperlukan alat yang dapat mengukur efektivitas dan efisiensi dari bidang-bidang fungsional yang mampu menciptakan suatu peringatan dini bagi pengelolaan perusahaan yang akhirnya akan memberi dukungan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Informasi tidak hanya didasarkan pada aspek keuangan yang berhubungan dengan kejadian di masa lalu, akan tetapi informasi tersebut harus pula berhubungan dengan data yang menyangkut bidang operasional perusahaan. Informasi ini ditujukan untuk diarahkan ke masa yang akan datang yang mengandung saran-saran konstruktif untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada bidang operasional tersebut. Dalam hal ini bukan berarti mengecilkan pentingnya data finansial tidak akan lepas dari aspek operasional. Seperti akan halnya dengan penjualan yang merupakan salah satu aspek penjualan yang sangat perlu diperhatikan pengelolaannya untuk menjaga agar segala hal yang menyangkut pengelolaan penjualan tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan.


Istilah penjualan itu sendiri menurut Ralph Estes mengemukakan yang dialihbahasakan oleh Marianus Sinaga dan Nugroho Widjajanto dalam bukunya “Kamus Akuntansi” adalah sebagai berikut :


“Sale (Penjualan) adalah transfer hak atas barang untuk mendapatkan sumber daya lainnya, seperti kas atau janji untuk membayar piutang.”

(2003:122)


Adanya kelemahan dalam pengelolaan penjualan dapat menyebabkan kegiatan tersebut tidak efektif lagi. Oleh karena itu, pengelolaan penjualan dapat dikatakan efektif apabila pengelolaannya telah sesuai dengan ketentuan atau  prosedur yang berlaku. Untuk dapat mencapai kondisi ini diperlukan suatu alat yang mampu menciptakan peringatan dini dan cepat bagi para manajer, sehingga akan terwujud suatu manajemen yang efektif dan pada akhirnya akan memberikan dukungan terhadap pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.


Di dalam perusahaan yang relatif besar, perusahaan memerlukan suatu pengawasan terhadap pelaksanaan pengendalian intern atas penjualan. Oleh karena itu, untuk sejauh mana pelaksanaan pengendalian intern atas penjualan yang ditetapkan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen, maka diperlukan suatu pemeriksaan atas operasional dalam pengendalian intern penjualan yang dapat membantu manajemen di dalam pengendalian operasional perusahaan. Pemeriksaan yang dimaksud adalah pemeriksaan operasional (Audit Operasional).


Audit Operasional menurut Amin Widjaja Tunggal  dalam bukunya “Audit Operasional (suatu pengantar) adalah sebagai berikut :


“Operational Auditing adalah suatu proses yang sistematis dari penilaian efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi operasi suatu organisasi yang dibawah pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil dari penilaian beserta rekomendasi untuk perbaikan.”

(2000:4)


Dengan demikian keberadaan Audit operasional di dalam membantu manajemen, yaitu dalam hal meneliti dan mengevaluasi apakah pengendalian intern yang diterapkan telah dilaksanakan dengan baik. Selain itu Audit Operasional dalam memberikan informasi dengan benar dan objektif dapat dijadikan sebagai salah satu dasar bagi manajemen dalam mengambil keputusan. 


Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa Audit Operasional sangat berperan di dalam menunjang efektivitas pengendalian intern atas penjualan. Di mana keterlibatannya adalah penjualan sebagai komponen harta perusahaan sangat memerlukan pengelolaan yang baik, pengelolaan yang baik dapat tercipta dengan penerapan suatu sistem pengendalian intern yang baik pula. Dan untuk mengukur efektivitas pengendalian intern ini, maka perusahaan perlu melaksanakan Audit Operasional yang mencakup semua aspek operasional pengelolaan penjualan.


Untuk menjaga supaya pelaksanaan pengelolaan penjualan tidak terjadi penyimpangan, maka dalam pengelolaannya diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang baik dan memadai untuk ditetapkan.

Pengendalian internal menurut Nugroho Widjajanto dalam bukunya “Pemeriksaan Operasi Perusahaan” didefinisikan sebagai berikut :

“Pengendalian intern (internal control) adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi struktur organisasi beserta semua metode dan ukuran yang diterapkan dalam perusahaan dengan tujuan untuk:

· Mengamankan harta perusahaan

· Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi

· Meningkatkan efisiensi, dan

· Mendorong agar kebijaksanaan manajemen dipatuhi oleh segenap jajaran organisasi.”

(2001:18)

Salah satu tujuan dari pengendalian manajemen adalah memotivasi para manajer agar lebih efektif dan efisien, dalam melaksanakan tugasnya di dalam mencapai tujuan perusahaan. Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan maksudnya bahwa suatu pelaksanaan dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan ataupun yang telah ditetapkan.


Efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan suatu perusahaan. Alvin A. Arens dan James K Loebbecke yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi Jusuf  dalam bukunya “Auditing” mengemukakan tujuan pengendalian intern penjualan yang berkait transaksi, adalah sebagai berikut :

1. Penjualan tercatat adalah untuk pengiriman aktual yang dilakukan kepada pelanggan non fiktif (keberadaan).

2. Penjualan yang ada telah dicatat (kelengkapan).

3. Penjualan yang tercatat adalah untuk jumlah barang yang dikirim dan ditagih dan dicatat dengan benar (akurasi).

4. Transaksi penjualan diklasifikasi dengan pantas (klasifikasi).

5. Penjualan dicatat dalam waktu yang tepat (tepat waktu).

6. transaksi penjualan dimasukan dengan pantas dalam berkas induk dan diikhtisarkan dengan benar (posting dan pengikhtisaran).

(1996:363)

Bertitik tolak dari pemikiran-pemikiran tersebut diatas maka penulis membuat suatu hipotesis kerja sebagai berikut :

“Audit Operasional berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan.”


Dari kerangka pemikiran tersebut penulis tuangkan dalam bagan sebagai berikut :

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dan tempat penelitian yang merupakan sumber data dari skripsi ini pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 2 Jalan Stasiun Selatan No.25 Bandung. Adapun waktu penelitian dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan Juli 2005.
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